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Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Allah Yang Maha Kuasa atas segala-galanya.
Allah Pemberi kekuatan, kemampuan dan kemudahan kepada hamba-hambaNya, Allah yang
Maha Berkehendak sehingga Hamba berada di sini berdiri di hadapan Rapat Senat Terbuka
terhormat ini. Semoga kita semua selalu dalam keberkahanNya. Shalawat dan salam kita
kirimkan kepada Nabiullah Muhammad Shallalahu ‘Alaihi Wassalaam, juga kepada keluarga
dan sahabat-sahabatnya. Aamiin, aamiin, aamiin, YRA.

Hadirin yang saya Muliakan

Kita sekarang berada di abad 21, dimana terjadi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang begitu pesat. Hal ini memberikan konsekwensi pada besarnya tantangan yang perlu
dihadapi saat ini. Keterampilan abad 21, saat ini menjadi topik yang banyak diteliti oleh para
ahli di bidang pendidikan. Teknologi informasi dan komunikasi yang berkembang begitu pesat
di abad 21 telah mengubah cara belajar dan sifat pekerjaan. Anak-anak akan dihadapkan pada
jenis pekerjaan, teknologi, juga problematika hidup yang mungkin belum mampu dibayangkan
sekarang ini. Pada abad 21 ini pembelajaran tidak hanya sekedar proses mentransfer ilmu
pengetahuan serta keterampilan pada peserta didik melainkan juga mengembangkan
keterampilan dalam berpikir. Peserta didik dapat dikatakan terampil dalam berpikir apabila
mereka mampu mengelola dan mengatur kemampuan berpikir baik dalam merespon maupun
memahami situasi dan permasalahan. Fenomena ini tentu merupakan tantangan bagi perguruan
tinggi untuk menemukan strategi agar mahasiswa sukses dalam pekerjaan dan kehidupan
kedepannya melalui penguasaan keterampilan berpikir; yaitu keterampilan kreatif, inovatif,
reflektif, kritis, kolaboratif dan pemecahan masalah yang fleksibel. Keterampilan berpikir
inilah yang perlu dikenalkan dan diasah sejak dini mulai dari tingkat pendidikan dasar,
menengah, dan pendidikan tinggi. Oleh karena itu, ini adalah tantangan kita semua sebagai
pendidik yang menghasilkan calon pendidik.



Hadirin yang saya muliakan.

Tantangan inilah yang mendorong saya yang awalnya menekuni ilmu-ilmu kimia bergeser ke
ilmu pendidikan yang diawali ketika saya menempuh pendidikan di S3 pendidikan sains.
Penelitian diawali dengan kajian mendalam bagaimana seorang mahasiswa ketika menghadapi
masalah kimia, bagaimana memikirkan apa yang dipikirkan dalam hal ini mengelola dan
mengatur proses berpikirnya untuk dapat menyelesaikan masalahnya, dan inilah yang disebut
metacognitive skill atau keterampilan metakognitif. Keterampilan metakognitif ini merupakan
keterampilan yang dimiliki oleh seseorang untuk mengontrol kemampuannya dalam mengatur,
memantau, dan memeriksa kembali pemahaman dan tindakannya dalam pemecahan masalah.
Oleh karena itu, berkaitan dengan keterampilan ini ada tiga regulasi keterampilan yang
memegang peranan penting dalam mengatur proses berpikir mahasiswa dalam memecahkan
masalah; yaitu, keterampilan perencanaan, monitoring, dan keterampilan evaluasi.
Keterampilan perencanaan jika dilakukan oleh mahasiswa dalam memecahkan masalah akan
melibatkan pemilihan strategi yang tepat dan sumber daya yang dapat mempengaruhi
kinerjanya. Keterampilan pemantauan dan pengaturan kinerja berfungsi untuk mengarahkan
mahasiswa pada kesadaran akan pemahaman terhadap tugas yang dihadapinya, sehingga
menggunakan keterampilan ini akan mengembangkan kemandirian mahasiswa untuk belajar
dan berpikir kritis. Berdasarkan uraian tersebut mempertegas bahwa jika keterampilan ini
dimiliki para mahasiswa, maka tantangan kedepan yang lebih sulit akan mudah teratasi. Hasil
penelitian saya tentang hal ini menunjukkan, terdapat 80 persen mahasiswa pendidikan kimia
Universitas Tadulako menginginkan dilatih dengan keterampilan ini.

Hadirin yang saya hormati

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka penelitian saya bergeser bagaimana melatihkan
keterampilan berpikir ini dalam pembelajaran. Penelitian-penelitian yang saya lakukan adalah
melatihkan kemampuan berpikir kritis menggunakan pembelajaran berbasis kasus atau
problem based Learning, melatihkan kemampuan berpikir kreatif melalui pembelajaran project
Based Learning. Bahkan penelitian yang kami lakukan bersama tim penelitian yang solid yakni
penelitian yang melatihkan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran tim Based Project
dengan memadukan pendekatan STEM dan Metacognitive Skill mengantarkan saya berdiri di
mimbar kehormatan ini. Kami mencoba menerapkan pembelajaran ini pada matakuliah
pendidikan yaitu pengembangan program pembelajaran kimia dan matakuliah bidang studi
Dasar-dasar Kimia Analitik. Dari hasil penelitian kami menemukan bahwa terdapat tiga
keterampilan berpikir kritis yang sangat baik ditunjukkan mahasiswa pendidikan kimia pada
kedua matakuliah tersebut, yaitu (1) strategi dan taktik, (2) memberikan penjelasan sederhana,
dan (3) memberikan penjelasan lanjut, serta dua keterampilan lainnya, yaitu (1) kemampuan
menyimpulkan dan (2) membangun keterampilan dasar. Penerapan pembelajaran ini tidaklah
mudah dilakukan karena merubah mindset mahasiswa dari belajar yang biasanya hanya
berpusat pada dosen menjadi berpusat pada mahasiswa.

Hadirin yang saya muliakan

Beberapa peneliti di bidang ilmu pendidikan khususnya pada penelitian keterampilan berpikir
menyorot tentang keterampilan yang harus dimiliki oleh setiap orang di abad 21 ini, yaitu:
Critical Thinking, Colaboration, Comunication, dan Creativity. Keempat keterampilan ini
mendasari pembelajaran inovatif yang telah saya kembangkan. Penjabaran keempat
keterampilan ini adalah:



1. Critical Thinking atau berpikir Kritis, ini merupakan kemampuan seseorang menalar,
memahami suatu masalah yang rumit, mengkoneksikan informasi satu dengan lainnya,
menyusun, mengungkapkan, menganalisis dan menyelesaikan masalah. Kemampuan
berpikir kritis ini juga merupakan hal yang penting untuk dimiliki mahasiswa di tengah
derasnya arus informasi di era digital ini. Untuk dapat menandai bahwa mahasiswa telah
memiliki keterampilan berpikir ini, beberapa indikator yang dapat ditunjukkan, yaitu;
kemampuan menyimak, membaca dengan seksama, menemukan dan menentukan asumsi
dasar, meyakini tentang apa yang dilakukan dengan dasar pengetahuan yang baik,
identifikasi elemen-elemen dalam kasus (alasan dan kesimpulan), identifikasi dan evaluasi
asumsi, Klarifikasi dan interpretasi pernyataan dan gagasan, penilaian kredibilitas, evaluasi
argument, analisis, evaluasi dan membuat keputusan, menarik inferensi-inferensi, dan
menghasilkan argument. Jika kemampuan ini diperoleh mahasiswa, maka tentu mereka akan
mampu membedakan kebenaran dengan kebohongan, opini dan fakta, dan fiksi maupun
nonfiksi. Hal ini menjadi modal utama bagi mahasiswa kita dalam pengambilan kebijakan
dan keputusan.

2. Kolaborasi, merupakan kemampuan untuk bekerja sama, saling bersinergi, mampu
menyesuaikan diri pada berbagai tugas dan tanggungjawab, dapat bekerja produktif bersama
siapa saja, berempati pada tempatnya, dan menghormati pendapat yang berbeda. Mahasiswa
yang mampu berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama akan dapat saling mengisi
kekurangan dan kelebihan, menghargai pendapat orang lain, memahami tanggungjawab dan
Kinerja anggota dalam tim lainya, sehingga pada akhirnya akan memperoleh banyak
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh secara kolektif untuk mencapai keberhasilan
secara bersama.

3. Komunikasi, merupakan hal penting pada peradaban manusia saat ini dan yang akan datang,
kemampuan komunikasi ini merupakan kegiatan untuk mentransfer informasi baik secara tulis
maupun lisan.

4. Creativity atau Kkreativitas merupakan kemampuan berpikir untuk mengembangkan,
melaksanakan, dan menyampaikan gagasan-gagasan baru kepada yang lain, bersikap terbuka,
responsif terhadap perspektif baru dan berbeda, serta kemampuan seseorang menciptakan
penggabungan baru. Sesorang yang memiliki kemampuan berpikir kreatif dapat ditandai dengan
empat ciri: kelancaran berpikir (fluency of thinking), yaitu kemampuan untuk menghasilkan
banyak ide yang keluar dari pemikiran seseorang secara cepat. Penekanan pada ciri ini
adalah kuantitas dan bukan kualitas. Keluwesan berpikir (flexibility), yaitu kemampuan
untuk memproduksi sejumlah ide, jawaban-jawaban atau pertanyaan-pertanyaan yang
bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda, mencari
alternatif atau arah yang berbeda-beda, serta mampu menggunakan bermacam-macam
pendekatan atau cara pemikiran. Orang yang kreatif adalah orang yang luwes dalam
berpikir. Mereka dengan mudah dapat meninggalkan cara berpikir lama dan
menggantikannya dengan cara berpikir yang baru. Elaborasi (elaboration), yaitu
kemampuan dalam mengembangkan gagasan dan menambahkan atau memperinci detail-
detail dari suatu objek, gagasan atau situasi sehingga menjadi lebih menarik. Originalitas
(originality), yaitu kemampuan untuk mencetuskan gagasan unik atau kemampuan untuk
mencetuskan gagasan asli. Melalui keterampilan berpikir kreatif, sesorang akan dapat
memodifikasi, menggunakan kembali, atau bahkan menciptakan ide atau produk baru.
seseorang juga mampu mencerna informasi yang mereka dapatkan dari perspektif yang
berbeda. Mahasiswa dengan keterampilan berpikir kreatif yang terlatin akan mampu
bersikap fleksibel dan melihat peluang serta menghadapi tantangan di dunia yang terus
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berkembang pesat. Mengingat pentingnya keterampilan berpikir, proses pendidikan dan
pembelajaran diharapkan mampu mendorong mahasiswa menjadi individu yang berpikir
kreatif. Berpikir kreatif dalam menciptakan berbagai inovasi baru adalah salah satu
keterampilan yang akan membuat seseorang mampu bertahan dan tidak tergantikan oleh
robot atau mesin di bidang pekerjaannya.
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